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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Bank

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
Menurut sinungan (2000:3) “Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi sebagai financial intermeditary atau perantara keuangan dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana”.  
Menurut Sri Susilo (1999:06) ”fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary”.

Menurut Kasmir (2001:23) “bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan”.
Sebagai institusi yang amat penting peranannya dalam masyarakat bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
2.2. Sumber Dana Bank
Menurut Sinungan (2000:61) yang dimaksud dengan “Dana Bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan”.
Sebagai lembaga keuangan, bank memiliki usaha pokok berupa menghimpun dana yang sementara tidak dipergunakan untuk kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kedalam masyarakat untuk jangka waktu tertentu. Fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana dalam bentuk simpanan (deposito) sangat mementukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun atau disimpan tentunya akan mementukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek atau surat berharga dalam pasar uang.
2.2.1. Jenis-jenis Sumber Dana Bank
Pada dasarnya suatu bank mempunyai tiga alternatif untuk menghimpun dana untuk kepentingan usahanya yaitu : dana dari pihak kesatu (dana sendiri), Dana dari pihak kedua (Pinjaman dari luar), dan Dana dari pihak ketiga (Dana dari masyarakat).
a. Dana dari pihak kesatu (Dana Sendiri)

Menurut sinungan (2000:84) dana pihak kesatu adalah dana dari modal sendiri yang berasal dari para pemegang saham yang terdiri dari :

1. Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor secara efektif oleh pemegang saham pada saat bank didirikan.
2. Agio saham

Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang dibayarkan oleh pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai nominal saham,
3. Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup kemungkinan tumbuhnya resiko dikemudian hari,
4. Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba para pemilik pemegang saham yang diputuskan oleh mereka sendiri melalui rapat umum pemegang saham (RUPS) untuk tidak dibagikan sebagai dividen, tetapi dimasukan kembali dalam modal kerja untuk operasional bank.
b. Dana dari pihak kedua (Pinjaman dari luar atau lembaga keuangan)

Pada umumnya dana yang berasal dari luar diperoleh bank sebagai pinjaman baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang sesuai kebutuhan dari bank peminjam. 

Menurut Dendawijaya (2001:54) dana pihak kedua adalah pinjaman dari luar yang terdiri dari :
a. Call Money (Pinjaman antar bank)
Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinjaman harian antar bank, pinjaman ini diminta bila ada kebutuhan yang mendesak yang diperlukan oleh bank. Jangka waktu biasanya tidak lama, bila hanya semalam disebut overnigh call money.
b. Pinjaman dari Bank Indonesia

Pinjaman kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong berprioritas tinggi, seperti kredit-kredit program misalnya kredit investasi pada sektor-sektor ekonomi yang harus ditunjang sesuai dengan petunjuk pemerintah.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negri
Pinjaman dari bank-bank luar negri merupakan pinjaman yang diperoleh oleh perbankan dari pihak luar negri.

d. Surat berharga pasar uang (SBPU)

Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan surat berharga pasar uang (SBPU), yang kemudian diperjual belikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan. 
c. Dana dari pihak ketiga (Dana dari masyarakat)

Sumber dana dari pihak ketiga merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini.

Menurut Sinungan (2000:84) dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan dari pihak masyarakat. Dana ini terdiri dari Giro (Demand Deposits,) Deposito (time deposits), dan tabungan (saving deposits).

a. Giro (Demand deposits)

Menurut dendawijaya (2001:56) giro adalah simpanan dari pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan pemindah bukuan.

Jenis-jenis sarana untuk menarik dana yang tertanam direkening giro adalah:

a. Cek (Cheque)

Cek merupakan perintah tak bersyarat kepada bank untuk membayar sejumlah uang tertentu pada saat penyerahannya atas beban rekening penarik cek.
b. Bilyet Giro (BG)

Bilyet giro merupakan perintah kepada bank untuk memindah bukukan sejumlah tertentu uang atas beban rekening penarik pada tanggal tertentu kepada pihak yang tercantum dalam bilyet giro tersebut dan bilyet giro dapat dibatalkan secara sepihak oleh penarik disertai dengan alasan pembatalan.
c. Jasa Giro 

Jasa giro merupakan suatu imbalan yang diberikan oleh bank kepada giran atas sejumlah saldo gironya yang mengendap dibank.

Kegunaan giro antara lain :

a. Dapat membayar transaksi jual beli dengan mempergunakan cek atau bilyet giro.
b. Dapat mengirim transper.
c. Keamanan atau rahasia terjamin.

d.  Tidak perlu membawa uang dalam jumlah besar.
e. Dapat diambil sewaktu-waktu.
b. Tabungan (saving deposits)

Menurut Riyadi (2003:97) Tabungan adalah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut ketentuan atau syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro atau lainnya yang sejenis.

c. Deposito (time deposits)

Menurut sinungan (2000:90) Deposito adalah simpanan pihak ketiga atau nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan.

Deposito dapat dibedakan sebagai berikut :

a. Deposito berjangka 

Dposito berjangka merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito biasanya bervariasi dari mulai 1,2,3,6,12,18, sampai 24 bulan.

b. Sertifikat deposito

Sertifikat deposito adalah deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu 2,3,6,12, sampai 24 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan, kepada pihak lain. Serta dapat dijadikan sebagai jaminan bagi permohonan kredit.

c. Deposits on call

Deposits on call merupakan sejenis deposito berjangka waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari satu bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam jumlah besar yang pengambilannya dapat dilakukan sewaktu-waktu asalkan memberitahukan bank dua hari sebelumnya.
d. Deposits Automatic Roll-over

Deposito automatic roll-over adalah deposito yang sudah jatuh tempo, tetapi pinjaman pokok belum diuangkan berarti uang menganggur tanpa berbunga.
2.2.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sumber Dana Bank
Setiap manajemen bank harus memahami sepenuhnya bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi jumlah sumber dana yang dapat dihimpun atau dipertahankan oleh banknya, hal ini sangat penting mengingat persaingan antar bank yang semakin tajam dari hari kehari, sehingga faktor-faktor yang dapat mempengaruhi sumber dana bank juga dapat berubah sejalan dengan perubahan teknologi dan informasi yang dapat ditawarkan oleh suatu bank.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penghimpunan dana suatu bank diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank dimana ia menyimpan uangnya.

b. Tingkat suku bunga yang ditawarkan.

c. Fasilitas yang diberikan oleh bank.

d. Kemudahan pelayanan, seperti tersedianya ATM, mudah melakukan akses untuk melihat saldo simpanannya setiap saat yang bersangkutan membutuhkan.

e. Jarak atau loksai dimana kantor bank melakukan operasi (mudah ditempuh atau tidak).

f. Anggapan terhadap resiko atas bank yang bersangkutan, jika nasabah merasa aman maka nasabah tidak akan mengambil atau menarik uangnya bila tidak diperlukan.
g. Sikap pejabat atau karyawan bank yang bersangkutan, disini perlu diingat bahwa perlakuan terhadap setiap nasabah hendaknya sangat menarik, supel dan ramah serta mudah untuk membantu menyelesaikan permasalahan nasabah terkait dengan transaksi yang dilakukannya.  
2.3. Alokasi Dana Bank

Menurut Kasmir (2001:91) “alokasi dana bank adalah menjual kembali dana yang diperoleh dari penghimpunan dana dalam bentuk simpanan”.

 Penjualan dana tidak lain agar perbankan dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin. Dalam mengalokasikan dananya pihak perbankan harus dapat memilih berbagai alternatif yang ada.

Keuntungan utama bisnis perbankan adalah selisih antara bunga dari sumber-sumber dana dengan bunga yang diterima dari alokasi dana tertentu. Oleh karena itu baik faktor-faktor sumber dana maupun alokasi dana memegang peranan yang sama pentingnya didunia perbankan. Penentuan bunga sumber dana akan sangat berpengaruh terhadap bunga alokasi dana yang akan dibebankan.

Menurut Sinungan (2000:92) Alokasi dana bank mempunyai beberapa tujuan yaitu :

a. Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup, dan
b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi likuiditas tetap aman.
Dengan menggabungkan dua keinginan diatas, maka alokasi dana bank harus diarahkan sedemikian rupa agar pada saat yang diperlukan nasabah tidak merasa kecewa atas pelayanan dan ketetapan pelayanan bank.
2.4. Penanaman Dana Pada Bank Berdasarkan Aktiva
Menurut Lukman (2003:66) Penanaman dana pada aktiva berdasarkan sipat aktiva yaitu:
a. Penanaman Aktiva Produktif (earning Assets)
Aktiva produktif merupakan penempatan dana oleh bunga dalam assets yang menghasilkan pendapatan untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank. Dari aktiva inilah bank mengharapkan adanya selisih keuntungan dari kegiatan pengumpulan dan penyaluran dana penanaman ini terdiri dari :

1. Secondary Reserve

Merupakan penempatan dana bukan hanya untuk menghasilkan keuntungan akan tetapi juga dimaksudkan sebagai cadangan penyangga posisi primary reserve, contohnya surat berharga pasar uang, surat berharga indonesia, call money dan sebagainya. 
2. Pinjaman yang diberikan 

Merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan yang bersifat langsung maupun tidak langsung.

3. Investasi dana jangka panjang 

Merupakan urutan terakhir dalam penempatan dana karena pada kondisi ini bank benarbenar memiliki ekstra atau kelebihan dana sehingga digunakan untuk investasi agar memberikan keuntungan tambahan bagi bank.

b. Penanaman dana pada aktiva yang tidak produktif (Non earning Assets)

Non Earning Assets merupakan merupakan penempatan dana oleh bank dalam aset yang tidak memberikan keuntungan secara financial, akan tetapi penempatan tersebut harus dilakukan oleh bank untuk memenuhi kewajiban kepada nasabah dan untuk kepentingan bank itu sendiri. Penanaman tersebut terdiri dari primary reserve (cadangan primer) yaitu cadangan utama yang wajib dipelihara oleh bank demi memenuhi kewajiban liquiditasnya yang terdiri dari :

a. Kas

b. Saldo giro di bank Indonesia

c. Inventaris pada aktiva tetap, dengan tujuan sebagai sarana dan prasarana yang mendukung operasional kegiatan usaha bank. 
2.5. Aktiva Produktif 
2.5.1. Pengertian Aktiva Produktif
Sebagai lembaga pemberi jasa-jasa keuangan dalam lalu lintas pembayaran, maka bank memberikan berbagai fasilitas kepada nasabah. Loanable funds dari bank terbesar diberikan dalam bentuk fasilitas kredit. Akan tetapi, sebagian dana itu disisihkan dalam bentuk penanaman lain, yaitu surat-surat berharga, penempatan dana pada bank lain, dan penyertaan modal pada lembaga keuangan yang bukan bentuk bank atau perusahaan lain.

Menurut Dendawijaya (2001:67) Aktiva produktif atau Earning Assets adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya. 

Pengelolaan aktiva produktif adalah bagian dari aset manajemen yang juga mengatur tentang cash reserve (liquidity assets) dan fixed assets (aktiva tetap dan inventaris).
2.5.2. Unsur-unsur Aktiva Produktif

Menurut Sinungan (2000:195) aktiva produktif dibedakan menjadi empat macam antara lain :
a. Kredit yang diberikan

Menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan pasal 1 kredit ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan yang bersifat langsung maupun tidak langsung.


Penghasilan suatu bank umumnya berasal dari pemberian kredit, oleh karena itu aktifa produktif harus benar-benar dijaga. Pemberian kredit oleh bank harus dilakukan secara baik dan selektif, serta harus dihindarkan pemberian kredit pada usaha-usaha yang bersifat spekulatif.
b. Surat-surat Berharga


Merupakan surat pengakuan hutang, wesel, obligasi, securities credit, setiap derivatifnya atau kepentingan lain, atau suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang, diantaranya : 

· Surat-surat berharga jangka pendek yang digunakan sebagai cadangan sekunder yang sewaktu-waktu dapat diuangkan kembali bila dibutuhkan.
· Surat-surat berharga jangka panjang yang dimaksudkan untuk mempertinggi profitabilitas bank. Dari kegiatan jual beli surat berharga akan menghasilkan pendapatan berupa bunga.

c. Penempatan Dana pada Bank Lain 

Menurut Sinungan (2000:188) Penempatan dana pada bank lain, baik bank dalam negri maupun bank luar negri, dalam rupiah dan valuta asing. Penempatan dana pada bank lain terdiri dari :

· Giro

· Call Money

· Deposito Berjangka

· Kredit yang diberikan

Walaupun bunga yang diperoleh relatif dari penempatan pada aktiva lain, namun penempatan ini bermanfaat untuk menghindari idle cash atau untuk pengamanan bagi liquiditas apabila cadangan primer tidak mencukupi.
d. Penyertaan.

Menurut Sinungan (2000:189) Yang dimaksud dengan penyertaan adalah penyertaan bank termasuk kantornya diluar negri, pada bank, lembaga keuangan atau perusahaan lain, baik dalam Rupiah maupun valuta asing. 

Penempatan dana baik dalam bentuk saham pada perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang tidak melalui pasar modal, serta dalam bentuk penyertaan modal sementara pada perusahaan debitur untuk mengatasi akibat kegagalan kredit.

Pengelolaan dana dalam aktiva produktif merupakan sumber pendapatan bank yang digunakan untuk membiayai keseluruhan biaya operasional bank, termasuk biaya bunga, biaya tenaga kerja, dan biaya operasional lainnya. Pendapatan dari penanaman dana pada aktiva produktif ini akan memberi kontribusi pada laba yang diperoleh bank, sehinga secara otomatis turut mempengaruhi rentabilitas bank yang bersangkutan.
Keempat jenis aktiva diatas, kesemuanya menggunakan Loanable Funds atau Excess Reserve, sehingga dengan memperhatikan bahwa sumber dana terbesar untuk penempatan aktiva itu adalah berasal dari “ dana pihak ketiga” dan “pinjaman”, maka resiko yang mungkin timbul atas penempatan atau alokasi dana tersebut harus diikuti dan diamati terus melalui analisis-analisis risiko. Aktiva produktif harus dilakukan terus-menerus karena keempat jenis aktiva produktif tersebut mengandung risiko.

2.6.  Return On Assets (ROA)

Return On Assets merupakan rasio yang mengatur kemampuan manajemen bank mengelola keseluruhan asetnya dalam memperoleh laba. 

Menurut M. Hanafi “Return On Assets adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”.

 Menurut Riyadi (2003:137) “Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan”.

 Menurut Keown (2004:77) “Return On Assets adalah pengembalian atas aset-aset menentukan jumlah pendapatan bersih yang dihasilkan dari aset-aset perusahan dengan menghubungkan pendapatan bersih ke total aset-aset”.


ROA
=
Laba Sebelum Pajak
X  100%




      Total Assets

2.7.   Pengaruh Aktiva Produktif  Terhadap Return On  Assets (ROA)

Pendapatan bank merupakan tiang penyangga paling utama dari bank. Dalam situasi ekonomi yang tenang, bank akan memutarkan dana operasionalnya dalam bentuk kredit yang penuh resiko dan memutarkan kembali retained earningnya kedalam permodalan. 

Situasi ini akan memberikan dampak yang baik bilamana para deposan dan penyimpan lainnya tetap yakin bahwa dana yang disimpannya tetap aman dan setiap penarikan uang oleh nasabah akan selalu dilayani oleh bank secara baik.
Bila terjadi situasi yang buruk baik karena perubahan peraturan pemerintah maupun karena adanya penarikan nasabah yang melebihi kebiasaan, maka dana cadangan modal yang diputarkan kembali itulah yang membantu situasi bank tersebut biasanya bank menempatkan dana cadangan modal (dari hasil keuntungan bertahun-tahun) tersebut dalam bentuk investasi jangka pendek (dalam pasar uang) dan jangka panjang (dalam pasar modal).
Sinungan (2000:245) mengungkapkan bahwa kejelian pihak manajemen bank dalam menangani penempatan dana dan pengelolaan aktiva sangat besar pengaruhnya bagi pendapatan bank. 

Menata dan mengatur aktiva merupakan tugas yang amat penting dari manajemen bank. Menata aktiva bank bukan berarti mengatur dan menempatkan aktiva sedemikian rupa agar nampak wajar dan menarik, tetapi lebih dari itu bank harus memikirkan bahwa penempatan aktiva selain meningkatkan aktivitas dan kekayaan, dapat pula meningkatkan keuntungan bank.

Pendapatan dari penanaman dana bank pada aktiva produktif memberikan kontribusi pada laba yang diperoleh oleh bank, sehingga secara otomatis turut pula mempengaruhi kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan.
Kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan diukur dengan menggunakan rasio return on assets.
Menurut Sinungan (2003:120)”Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset”.

